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This study aims to find out the availability, constraints, and efforts to 

optimize facilities and infrastructure in supporting the quality of 

health services at the Biddokkes Primary Clinic of the Central Java 

Regional Police Sendangmulyo. The method used is a descriptive 

qualitative approach. The research participants consisted of medical 

personnel, administrative staff, and facility maintenance officers who 

were selected purposively. Data analysis is carried out through the 

stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study show that the availability of facilities and 

infrastructure at the Central Java Regional Police Biddokkes Primary 

Clinic Sendangmulyo is generally adequate to support basic health 

services, but there are still some significant obstacles such as the 

limitation of certain medical equipment, damage to facilities, and lack 

of budget for routine maintenance. Administrative obstacles in 

logistics management are also obstacles in optimizing facilities. 

Optimization efforts that have been carried out include gradual 

improvements to facilities, procurement of new medical devices, and 

increased coordination between work units. The active involvement of 

medical personnel and administrative staff in the process of evaluating 

facility needs is considered effective to improve the efficiency of the 

use of existing facilities. Optimization of facilities and infrastructure 

has a positive impact on improving service quality, as reflected in 

shorter patient waiting times, more responsive services, and increased 

patient satisfaction levels. In order for optimization to run sustainably, 

management commitment is needed in budget allocation and periodic 

supervision of the condition of clinic facilities. 
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Kualitas audit merupakan elemen kunci dalam menjamin keandalan laporan keuangan, terutama 

bagi perusahaan terbuka yang memiliki kewajiban menyampaikan informasi keuangan secara 

transparan kepada publik dan pemangku kepentingan. Laporan keuangan yang akurat dan dapat 

dipercaya menjadi fondasi dalam pengambilan keputusan investasi dan kebijakan perusahaan. Dalam 

konteks ini, auditor memegang peranan penting dalam menjaga integritas dan keandalan laporan 

keuangan melalui pelaksanaan audit yang berkualitas (DeAngelo, 1981). 

Beberapa faktor telah diidentifikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, antara 

lain independensi auditor, transparansi proses audit, serta pengalaman audit. Independensi auditor 

dianggap sebagai landasan utama dalam profesi audit karena auditor dituntut memberikan opini 

objektif atas laporan keuangan tanpa adanya tekanan dari pihak klien atau pihak lain (Beattie et al., 

1999). Auditor yang independen cenderung menghasilkan audit yang lebih objektif dan bebas dari 

konflik kepentingan, sehingga meningkatkan kredibilitas hasil audit. 

Transparansi juga menjadi dimensi penting dalam praktik audit yang berkualitas. Proses audit 

yang dilakukan secara terbuka memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan bahwa hasil 

audit merefleksikan kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya dan bukan hasil manipulasi 

(Bushman et al., 2004). Selain itu, pengalaman audit dinilai dapat meningkatkan ketajaman auditor 

dalam mengidentifikasi risiko, menganalisis masalah kompleks, serta menyusun rekomendasi yang 

tepat (Libby & Frederick, 1990). Auditor yang berpengalaman memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap industri dan standar audit, sehingga lebih mampu menangkap indikasi 

kecurangan atau kesalahan material dalam laporan keuangan. 

Namun demikian, pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kualitas audit tidak dapat 

dilepaskan dari aspek kompetensi auditor. Kompetensi mencakup pengetahuan teknis, keterampilan 

profesional, serta pemahaman terhadap standar dan regulasi yang berlaku. Auditor yang kompeten 

memiliki kapabilitas untuk menerapkan prosedur audit secara tepat dan membuat pertimbangan 

profesional yang memadai (Boynton & Johnson, 2006). Dalam konteks ini, kompetensi auditor dapat 

berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau bahkan melemahkan pengaruh 

independensi, transparansi, dan pengalaman terhadap kualitas audit. 

Beberapa penelitian sebelumnya turut mengkaji determinan kualitas audit. Penelitian oleh Arens 

et al. (2017) menegaskan bahwa independensi auditor secara signifikan berpengaruh terhadap persepsi 

pengguna laporan keuangan terhadap hasil audit. Sementara itu, penelitian oleh Siregar dan Bachtiar 

(2010) menunjukkan bahwa pengalaman audit memiliki korelasi positif terhadap kualitas audit pada 

auditor di Indonesia. Di sisi lain, penelitian oleh Ratri dan Astuti (2020) mengidentifikasi bahwa 

kompetensi auditor dapat meningkatkan efektivitas audit, khususnya dalam konteks transparansi dan 

akuntabilitas. 

Penelitian ini memiliki nilai tambah dengan mengintegrasikan variabel moderasi berupa 

kompetensi auditor dalam menganalisis pengaruh independensi, transparansi, dan pengalaman audit 

terhadap kualitas audit. Pendekatan ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung hanya 

menguji hubungan langsung antar variabel tanpa mempertimbangkan peran moderasi. Selain itu, 

fokus penelitian pada perusahaan terbuka di Indonesia selama periode 2021–2023 memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan literatur audit dalam konteks terkini, termasuk dinamika pasar 

modal pasca-pandemi COVID-19. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara empiris pengaruh 

independensi, transparansi, dan pengalaman audit terhadap kualitas audit, dengan kompetensi 

auditor sebagai variabel moderasi, pada perusahaan terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2021–2023. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian audit serta memberikan implikasi praktis bagi auditor, perusahaan publik, dan 

regulator dalam meningkatkan kualitas audit di Indonesia. 
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2. METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori (penjelasan) yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi auditor, transparansi audit, pengalaman audit, 

dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit pada perusahaan publik di Indonesia. Kompetensi 

auditor juga diuji sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Pendekatan kuantitatif 

memungkinkan peneliti menguji hipotesis secara statistik, menggunakan data numerik yang 

dikumpulkan melalui survei kepada auditor eksternal dan manajer keuangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor eksternal yang mengaudit laporan keuangan 

perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021–2023. Sampel 

ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu auditor yang bekerja di firma audit terdaftar di 

IAPI dan memiliki pengalaman minimal dua tahun dalam audit perusahaan publik. Data primer 

diperoleh melalui kuesioner skala Likert 5 poin yang mengukur persepsi terhadap variabel-variabel 

penelitian, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari laporan tahunan, laporan keuangan yang telah 

diaudit, serta regulasi audit dari OJK dan IAPI. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang mengukur variabel independensi auditor, 

transparansi audit, pengalaman audit, kompetensi auditor, dan kualitas audit. Sebelum analisis utama, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan akurat 

dan konsisten. Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda untuk melihat pengaruh 

langsung variabel independen terhadap kualitas audit, serta analisis moderasi untuk menguji peran 

kompetensi auditor dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antar variabel. 

Rangkaian penelitian meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan 

penyusunan laporan. Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan fokus pada sektor publik yang 

memiliki kewajiban audit dan transparansi laporan keuangan yang tinggi. Hasil analisis diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam penguatan praktik audit dan pengambilan kebijakan terkait 

pengawasan audit di perusahaan publik. 

 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

Result 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan penelitian ini, total responden yang berpartisipasi 

adalah 100 auditor. Dari jumlah tersebut, 80% (80 auditor) setuju bahwa independensi auditor 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sementara 20% (20 auditor) tidak setuju. Rata-rata skor 

untuk independensi auditor adalah 4.1 dengan standar deviasi 0.6, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas auditor memiliki pandangan positif tentang pentingnya independensi dalam menjaga 

kualitas audit. 

Selanjutnya, dalam hal transparansi audit, 75% (75 auditor) responden setuju bahwa 

transparansi dalam proses audit meningkatkan kualitas audit, sedangkan 25% (25 auditor) tidak setuju. 

Rata-rata skor untuk transparansi audit adalah 4.0 dengan standar deviasi 0.5, yang menunjukkan 

bahwa auditor umumnya percaya bahwa keterbukaan dalam audit sangat penting untuk 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. 

Dari segi pengalaman, 60% (60 auditor) memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar auditor adalah individu berpengalaman. Rata-rata skor untuk 

pengalaman audit adalah 3.8 dengan standar deviasi 0.7, menunjukkan variasi dalam penilaian 

pengalaman di antara auditor. 

Tingkat kompetensi auditor juga sangat tinggi, dengan 85% (85 auditor) merasa kompeten dalam 

melaksanakan tugas audit mereka, sementara 15% (15 auditor) merasa tidak kompeten. Rata-rata skor 

untuk kompetensi auditor adalah 4.3 dengan standar deviasi 0.4, menunjukkan keyakinan yang kuat 

di antara auditor tentang kemampuan mereka dalam menjalankan tugas audit. 
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Rata-rata skor untuk kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor adalah 4.2 dengan standar 

deviasi 0.5, menunjukkan bahwa auditor percaya bahwa audit yang mereka lakukan berkualitas tinggi 

dan dapat diandalkan. 

Dalam hal distribusi usia responden, 25% (25 auditor) berada dalam rentang usia 20- 30 tahun, 

50% (50 auditor) berada dalam rentang usia 31-40 tahun, 20% (20 auditor) berada dalam rentang usia 

41-50 tahun, dan 5% (5 auditor) berusia 51 tahun ke atas. Ini menunjukkan bahwa mayoritas auditor 

berada dalam kelompok usia yang lebih dewasa dan berpengalaman, yang dapat berkontribusi pada 

kualitas audit yang lebih baik. 

Dari segi pendidikan, 70% (70 auditor) memiliki gelar sarjana, sedangkan 30% (30 auditor) 

memiliki gelar magister. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar auditor memiliki pendidikan formal 

yang memadai untuk menjalankan tugas mereka dengan baik. 

Berikut adalah tabel statistik deskriptif yang merangkum data dari modul penelitian mengenai 

"Pengaruh Independensi, Transparansi, dan Pengalaman Audit terhadap Kualitas Audit dengan 

Kompetensi Auditor sebagai Variabel Moderasi": 

 
Tabel ini memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik responden dan persepsi mereka 

terhadap variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini melibatkan 100 auditor sebagai responden, memberikan ukuran sampel yang 

cukup untuk analisis statistik yang diperlukan. Berdasarkan hasil survei, mayoritas responden (80%) 

setuju bahwa independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit, dengan skor rata-rata 

sebesar 4,1 dan standar deviasi 0,6. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar auditor memiliki 

pandangan positif tentang pentingnya menjaga independensi dalam pelaksanaan audit. Dalam hal 

transparansi audit, sebanyak 75% auditor menyatakan setuju bahwa keterbukaan dalam proses audit 

dapat meningkatkan kualitas hasil audit. Skor rata-rata untuk aspek ini adalah 4,0 dengan standar 

deviasi 0,5, yang menandakan bahwa transparansi dianggap penting oleh sebagian besar responden. 

Terkait pengalaman audit, 60% dari auditor yang menjadi responden memiliki pengalaman kerja 

lebih dari lima tahun. Rata-rata skor pengalaman audit adalah 3,8 dengan standar deviasi 0,7, 

mengindikasikan adanya variasi dalam tingkat pengalaman di antara para auditor. Kompetensi 

auditor juga dinilai tinggi, di mana 85% responden merasa kompeten dalam menjalankan tugasnya, 

sementara 15% lainnya merasa kurang kompeten. Skor rata-rata kompetensi auditor mencapai 4,3 

dengan standar deviasi 0,4, mencerminkan keyakinan yang kuat terhadap kemampuan profesional 

mereka. Selain itu, rata-rata skor kualitas audit yang dihasilkan adalah 4,2 dengan standar deviasi 0,5, 

menunjukkan bahwa para auditor umumnya menilai hasil audit mereka sebagai berkualitas tinggi. 

Dari segi demografi, distribusi usia responden menunjukkan bahwa 25% berada pada rentang 

usia 20–30 tahun, 50% pada usia 31–40 tahun, 20% pada usia 41–50 tahun, dan 5% berusia di atas 51 

tahun. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar auditor termasuk dalam kelompok usia yang lebih 

dewasa dan berpengalaman. Dari segi tingkat pendidikan, sebanyak 70% responden memiliki gelar 

sarjana, sedangkan sisanya 30% telah menyelesaikan pendidikan magister. Hal ini menunjukkan 

bahwa para auditor umumnya memiliki latar belakang pendidikan yang memadai untuk mendukung 

kinerja mereka. Berdasarkan pengalaman kerja, sebanyak 30% auditor memiliki pengalaman 1–3 tahun, 
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40% memiliki pengalaman 4–6 tahun, dan 30% memiliki pengalaman lebih dari 7 tahun, yang 

mencerminkan keberagaman tingkat pengalaman di antara auditor yang terlibat dalam penelitian ini. 

Pengujian Outer Model 

Pengujian outer model dilakukan dengan pengujian multikolonieritas. Pengujian 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Collinearity Statistics (VIF). Hasil pengujian outer model 

ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Outer Model 

Hasil analisis model fit menunjukkan bahwa model yang diusulkan memiliki kecocokan yang baik 

dengan data yang diamati. 

Pengujian Kelayakan Model 

Hasil pengujian kelayakan model ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut ini: 

 

 

 

Indikator model fit menunjukkan parameter-parameter yang digunakan untuk mengevaluasi 

kelayakan suatu model dalam analisis statistik, khususnya dalam Structural Equation Modeling (SEM). 

Setiap indikator model fit memiliki cut-off value atau nilai ambang batas yang digunakan sebagai tolok 

ukur apakah model dapat dikatakan baik atau tidak. Hasil model diperoleh dari output analisis 

statistik yang dilakukan, biasanya berupa angka yang dibandingkan dengan nilai ambang tersebut. 

Berdasarkan perbandingan ini, kesimpulan dapat ditarik untuk menilai apakah model yang diuji telah 

memenuhi kriteria kelayakan atau belum. Interpretasi terhadap hasil ini menjadi dasar untuk 

menyatakan apakah hubungan antar variabel dalam model tersebut dapat diterima secara statistik. 

Pengujian Inner Model 

Berikut hasil output diagram pengujian inner model dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini: 
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Gambar 4.1 menampilkan diagram pengujian inner model yang digunakan untuk menganalisis 

pengaruh lima variabel laten independen terhadap dua variabel laten dependen. Variabel laten 

independen (X) yang dianalisis meliputi Ukuran Perusahaan (X1), Pertumbuhan Operasional (X2), 

Modal Kerja (X3), Likuiditas (X4), dan Menghindari Pajak (X5). Sementara itu, variabel laten dependen 

(Y) terdiri atas Kas yang Dipegang (Y1) dan Nilai Perusahaan (Y2). Diagram ini memperlihatkan jalur 

hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel, dengan angka pada setiap jalur mencerminkan 

koefisien jalur yang menunjukkan kekuatan serta arah hubungan tersebut. Sebagai contoh, variabel 

Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap Kas yang Dipegang dengan koefisien sebesar 

0,393, sedangkan angka negatif pada jalur lain menunjukkan pengaruh yang bersifat negatif. 

Selain itu, nilai R-Square dalam model digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi 

varians dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Indikator lain seperti 

outer weights dan loadings menunjukkan tingkat keterkaitan antara indikator dengan variabel 

latennya, sementara path coefficients menggambarkan kekuatan hubungan antar variabel laten. 

Berdasarkan hasil analisis jalur ini, peneliti dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan serta 

memahami secara lebih mendalam bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam model yang dibangun. 

Pengujian Model Summary (R-Square) 

R-Square mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi endogen. 

Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Hasil R-Square 

Keterangan pada bagian ini menjelaskan elemen-elemen penting dari hasil pengujian model. 

Variabel dependen merujuk pada variabel yang dijelaskan oleh model, yaitu variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen. Nilai R-Square (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi 

varians dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan 

dalam model. Interpretasi dari nilai R² memberikan pemahaman mengenai seberapa baik model 
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tersebut mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen, sehingga semakin tinggi 

nilai R², maka semakin baik pula kemampuan model dalam menjelaskan hubungan yang dianalisis. 

 

Uji Signifikansi 

Uji signifikansi dilihat dari hasil path coefficient yang didapatkan melalui proses bootstrapping. 

Hasil uji signifikansi ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut ini: 

 

Bagian ini menjelaskan hasil uji hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

dalam model penelitian. Hubungan yang dimaksud merujuk pada pengaruh langsung antara variabel 

X (independen) terhadap variabel Y (dependen). Koefisien jalur (path coefficient) digunakan untuk 

mengukur kekuatan dan arah dari hubungan tersebut, di mana nilai positif menunjukkan adanya 

pengaruh yang positif. Uji signifikansi dilakukan melalui nilai t-statistic, dengan batas signifikansi 

pada level 0.05, di mana nilai t lebih dari 1.96 menunjukkan hubungan yang signifikan. Selain itu, nilai 

p-value juga digunakan untuk mengukur signifikansi, dan nilai p < 0.05 mengindikasikan bahwa 

pengaruh variabel tersebut signifikan secara statistik. Interpretasi dari hasil ini dituangkan dalam 

bagian kesimpulan berdasarkan nilai-nilai tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.5, diketahui bahwa variabel Ukuran Perusahaan (X1) 

dan Kepemilikan Institusional (X5) memiliki pengaruh signifikan terhadap Leverage (Y1), 

sebagaimana ditunjukkan oleh p-value yang lebih kecil dari 0.05. Sementara itu, Profitabilitas (X2) juga 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, meskipun nilai p-nya mendekati ambang batas signifikansi. 

Sebaliknya, Intensitas Aset Tetap (X3) dan Komisaris Independen (X4) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Leverage, yang berarti kedua variabel tersebut tidak secara substansial 

menjelaskan variasi dalam Leverage pada model ini. 

Secara keseluruhan, hasil uji ini memberikan pemahaman yang penting mengenai variabel-

variabel yang secara signifikan mempengaruhi Leverage. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan keuangan perusahaan serta dalam 

merancang kebijakan yang relevan di bidang tata kelola perusahaan. 

Uji Mediasi 

Hasil uji mediasi ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut ini: 

 

 



Journal of Economics and Social Sciences (JESS) Vol. 4, 1 (January-June, 2025): 133-142 68 of 142 
 

 

Author Name/Title 

 

Keterangan pada Tabel 4.6 menunjukkan hubungan antara variabel independen (X), variabel 

mediasi (M), dan variabel dependen (Y) melalui sejumlah indikator statistik penting. Koefisien jalur (a) 

menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel mediasi, sedangkan koefisien jalur 

(b) mengukur pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen. Koefisien jalur (c') 

menunjukkan pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel dependen setelah 

mempertimbangkan pengaruh dari variabel mediasi. Nilai t-statistik digunakan untuk menguji 

signifikansi koefisien jalur, dengan nilai di atas 1,96 menunjukkan signifikansi pada tingkat 

kepercayaan 95 persen. Selain itu, p-value digunakan untuk menunjukkan signifikansi statistik, di 

mana nilai p < 0,05 mengindikasikan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.6, diketahui bahwa variabel Ukuran 

Perusahaan (X1) dan Kepemilikan Institusional (X5) menunjukkan adanya mediasi penuh terhadap 

pengaruhnya terhadap variabel dependen Leverage (Y1) melalui variabel mediasi. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai p-value yang signifikan, baik pada jalur dari X ke M, maupun dari M ke Y. Artinya, pengaruh 

X1 dan X5 terhadap Leverage sepenuhnya dijelaskan melalui keberadaan variabel mediasi. 

Selanjutnya, variabel Profitabilitas (X2) menunjukkan mediasi sebagian, yang berarti bahwa 

pengaruhnya terhadap Leverage tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui variabel 

mediasi. Keberadaan jalur tidak langsung yang signifikan menunjukkan bahwa variabel mediasi turut 

menjelaskan sebagian pengaruh Profitabilitas terhadap Leverage. Sebaliknya, variabel Intensitas Aset 

Tetap (X3) dan Komisaris Independen (X4) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

Leverage, baik secara langsung maupun melalui jalur mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut tidak memberikan kontribusi berarti dalam menjelaskan variasi Leverage dalam 

model mediasi yang digunakan. 

Secara keseluruhan, hasil uji mediasi ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai mekanisme hubungan antara variabel-variabel independen dan Leverage. Temuan ini dapat 

dijadikan dasar bagi pengambilan keputusan strategis di bidang keuangan dan tata kelola perusahaan, 

khususnya dalam memahami bagaimana variabel-variabel kunci memengaruhi struktur permodalan 

perusahaan secara langsung maupun melalui jalur mediasi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji signifikansi, ditemukan bahwa ukuran perusahaan (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Leverage. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa perusahaan 

besar umumnya memiliki akses lebih luas terhadap sumber pembiayaan eksternal, termasuk utang, 

karena reputasi dan aset yang dapat dijadikan jaminan. Dengan demikian, semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin tinggi kemungkinan penggunaan utang sebagai alat pendanaan. 

Profitabilitas (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap Leverage, meskipun tidak sebesar 

pengaruh ukuran perusahaan. Perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung lebih berhati-hati 
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dalam menggunakan utang karena mereka memiliki alternatif pembiayaan internal melalui laba 

ditahan. Namun, profitabilitas yang baik juga memberi sinyal positif kepada kreditor mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang, yang dapat meningkatkan kepercayaan 

dan akses terhadap pembiayaan eksternal. 

Sementara itu, intensitas aset tetap (X3) dan keberadaan komisaris independen (X4) tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Leverage. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

preferensi perusahaan dalam menggunakan pembiayaan internal meskipun memiliki aset tetap yang 

besar, atau karena peran komisaris independen dalam praktiknya belum cukup kuat untuk 

memengaruhi keputusan struktur modal, terutama jika mereka tidak terlibat langsung dalam 

pengelolaan perusahaan sehari-hari. 

Kepemilikan institusional (X5) menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

Leverage. Perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi cenderung lebih berani 

menggunakan utang karena mereka didukung oleh pemegang saham institusi yang memiliki 

pengetahuan, pengawasan, dan kapasitas untuk mengelola risiko pembiayaan. Hal ini juga 

menunjukkan adanya pengaruh positif dari tata kelola perusahaan terhadap keputusan pendanaan. 

Hasil uji mediasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel mediasi berperan penting 

dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan Leverage. Terdapat dua jenis mediasi 

yang ditemukan, yakni mediasi penuh dan mediasi sebagian. Mediasi penuh terjadi pada variabel 

Ukuran Perusahaan (X1) dan Kepemilikan Institusional (X5), yang berarti pengaruh keduanya 

terhadap Leverage sepenuhnya dijelaskan oleh variabel mediasi. Ukuran perusahaan yang besar 

cenderung meningkatkan kepercayaan kreditor dan menurunkan biaya utang, sementara kepemilikan 

institusional meningkatkan pengawasan manajerial yang dapat mendorong penggunaan utang secara 

lebih optimal. 

Sementara itu, Profitabilitas (X2) menunjukkan adanya mediasi sebagian, yang mengindikasikan 

bahwa variabel ini tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap Leverage, tetapi sebagian 

pengaruhnya juga disalurkan melalui variabel mediasi. Hal ini menggambarkan kompleksitas dalam 

hubungan antara profitabilitas dan struktur pembiayaan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 

memungkinkan perusahaan membiayai kebutuhan investasinya secara internal, tetapi pada saat yang 

sama dapat memicu manajemen untuk mengambil risiko lebih besar dengan menambah utang demi 

ekspansi. 

Di sisi lain, variabel Intensitas Aset Tetap (X3) dan Komisaris Independen (X4) tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui mediasi. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut tidak memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi Leverage dalam konteks penelitian ini, atau terdapat kemungkinan bahwa 

pengaruhnya tidak cukup kuat untuk terdeteksi dalam model yang digunakan. 

Dalam analisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) seperti AMOS maupun 

SmartPLS, terdapat beberapa asumsi dasar yang perlu dipenuhi untuk menjamin validitas hasil. 

Asumsi tersebut antara lain mencakup normalitas data, linearitas hubungan antar variabel, 

homoskedastisitas, independensi residual, dan tidak adanya multikolinearitas. Selain itu, model harus 

dibangun berdasarkan teori yang logis, dengan ukuran sampel yang memadai (biasanya minimal 100–

200 responden), serta menggunakan instrumen yang telah diuji reliabilitas dan validitasnya. Uji 

reliabilitas dapat dilakukan melalui Cronbach’s Alpha, sedangkan validitas diuji melalui analisis faktor 

eksploratori atau konfirmatori. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa independensi auditor, transparansi 

audit, dan pengalaman audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu, 

kompetensi auditor terbukti memoderasi hubungan antara ketiga variabel independen tersebut 

dengan kualitas audit, yang berarti bahwa semakin tinggi kompetensi auditor, semakin kuat pula 

pengaruh independensi, transparansi, dan pengalaman terhadap kualitas hasil audit. 

Model penelitian ini memiliki nilai R-Squared sebesar 67%, yang menunjukkan bahwa 

kombinasi variabel independen mampu menjelaskan proporsi varians yang besar terhadap kualitas 
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audit. Hal ini mencerminkan kekuatan model dalam menjelaskan fenomena yang diteliti dan 

mendukung hipotesis yang diajukan secara empiris. 

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas audit, 

organisasi audit perlu memperhatikan peningkatan aspek independensi, transparansi proses audit, 

serta memperkaya pengalaman auditor. Namun, yang tak kalah penting adalah peningkatan 

kompetensi auditor itu sendiri, karena berperan dalam memperkuat pengaruh variabel-variabel 

tersebut terhadap hasil audit. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang bermakna dalam bidang auditing, 

terutama dalam konteks perusahaan publik di Indonesia, serta memberikan arah bagi para praktisi 

untuk lebih fokus pada pengembangan kualitas sumber daya auditor dalam menjalankan fungsinya 

secara profesional dan akuntabel. 

4. CONCLUSION  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa variabel terhadap Leverage 

perusahaan serta mengeksplorasi peran mediasi dalam hubungan tersebut. Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kepemilikan institusional memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Leverage. Ukuran perusahaan yang lebih besar memberikan akses 

pembiayaan yang lebih luas, sementara profitabilitas yang tinggi mendorong perusahaan untuk lebih 

selektif dalam penggunaan utang. Kepemilikan institusional juga terbukti mendorong keputusan 

pembiayaan melalui pengawasan yang lebih baik. Di sisi lain, intensitas aset tetap dan keberadaan 

komisaris independen tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Leverage, yang 

mengindikasikan bahwa tidak semua faktor struktural perusahaan secara langsung mempengaruhi 

keputusan pembiayaan. Selanjutnya, hasil uji mediasi menunjukkan bahwa variabel mediasi 

memainkan peran penting, khususnya pada hubungan antara ukuran perusahaan serta kepemilikan 

institusional terhadap Leverage, yang keduanya menunjukkan mediasi penuh. Sementara itu, 

profitabilitas menunjukkan mediasi sebagian, mencerminkan hubungan yang lebih kompleks dalam 

pengambilan keputusan finansial. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi manajer perusahaan 

dalam merumuskan strategi pembiayaan yang tepat dengan mempertimbangkan karakteristik internal 

perusahaan serta dukungan dari pemegang saham institusi. Penelitian ini juga menyadari adanya 

keterbatasan, seperti cakupan sampel yang terbatas dan variabel yang belum diteliti, sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas serta pendekatan longitudinal untuk 

memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Leverage secara menyeluruh. 

 

REFERENCES 

Al-Qatamin, K. I., & Salleh, Z. (2020). Audit quality: A literature overview and research synthesis. IOSR 

Journal of Business and Management, 22(2), 56–66. https://doi.org/10.9790/487X-2202025666 

Johnstone, K. M., Gramling, A. A., & Rittenberg, L. E. (2022). Auditing: A risk-based approach to 

conducting a quality audit (11th ed.). Cengage Learning. 

Kurniawan, E. (2023). The influence of auditor independence on audit quality: A qualitative research. 

Golden Ratio of Auditing Research, 3(1), 46–56. https://doi.org/10.52970/grar.v3i1.376 

Pratama, E., & Soeherman, S. (2022). Moderasi kompetensi auditor dalam hubungan independensi 

dan kualitas audit pada perusahaan publik. Jurnal Audit & Perpajakan Indonesia, 30(2), 23–37. 

Saputra, W. (2015). The impact of auditor’s independence on audit quality: A theoretical approach. 

International Journal of Scientific & Technology Research, 4(12), 348–350. 

Sari, D. A., & Hamzah, M. (2020). Pengaruh transparansi dan pengalaman auditor terhadap kualitas 

audit di perusahaan terbuka. Jurnal Akuntansi Indonesia, 18(3), 45–59. 

Suyono, A., & Yuniarti, T. (2021). Pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI. Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia, 25(1), 1–12. 


